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Abstrak
 

Sebuah kota pada umumnya memiliki nilai bersejarah, baik dari asal-usul kota tersebut atau sejarah

perkembangannya. Sejarah ini tersimpan dalam suatu wadah arsitektur dimana wujud bangunannya juga

sebagai saksi sejarah tersebut. Namun pada perkembangannya kini sebuah kota besar semarak dengan

kemajuan pembangunannya, sehingga banyak bangunan tua bersejarah terancam punah atau bentuk dan

fungsinya diganti hingga menjadi bangunan baru dengan pertimbangan kebutuhan ekonomis, sehingga nilai

sejarahnya terancam hilang. Sedangkan pemerintahan kota telah tegas melarang perubahan ini dengan

pertimbangan pemeliharaan nilai sejarah yang terkandung dalam bangunan tua tersebut, sehingga banyak

terjadi pertentangan antara pertimbangan nilai sejarah & budaya dengan kepentingan ekonomi komersil.

Pada masyarakat umum terdapat anggapan bangunan tua bersejarah tidak lagi berguna untuk ruang

berkegiatan manusia terutama di era persaingan ekonomi sekarang ini, sehingga banyak yang tidak lagi

memperdulikan cerita dibalik wujud arsitektur masa lalu tersebut. Permasalahan yang ada adalah saat ini hal

tersebut menjadi suatu pertentangan yang akan terus terjadi, sebaiknya diciptakanlah sebuah keserasian

antara nilai sejarah/budaya dengan nilai komersil ekonomis sehingga diantara keduanya dapat saling

mendukung.

Dalam skripsi ini akan dibahas apakah dengan pemanfaatan kembali arsitektur dengan mengadakan

perubahan fungsi yang lebih menekankan nilai komersilnya namun tetap mempertahankan wujud historis

arsitekturnya dapat menjadi solusi dan bagaimana dampaknya terhadap bentuk arsitektur atau pada aspek

non-arsitekturnya. Sebagai batasan skripsi ini akan membahas mengenai belanja sebagai salah satu bentuk

kegiatan komersil menjadi pilihan dalam pemanfaatan kembali arsitektur masa lalu karena dipercaya dapat

mendatangkan keuntungan besar bagi pemiliknya. Dengan adanya timbal balik dari segi ekonomi maka

diharapkan pemilik atau masyarakat sekitar dapat ikut menjaga dan menyelamatkan wujud arsitektur masa

lalu tersebut namun tetap dalam norma-norma yang telah ditetapkan dan kesesuaian bentuk dengan aturan

arsitektur yang berlaku. Karena tentunya wadah untuk kegiatan belanja ini memiliki persyaratan desain yang

telah menjadi tipologi bangunannya. Pertimbangan persyaratan ini penting untuk menilai kecocokkan

bangunan masa lalu tersebut untuk menjadi sebuah wadah komersil kegiatan belanja. Sebuah wujud

arsitektur masa lalu dapat tetap memberikan kontribusi keuntungan bagi masyarakat dengan tindakan

pemanfaatan kembali yang mengikuti perkembangan zaman. Kedua kasus yang diangkat yaitu pada gedung

museum Bank Indonesia dan gedung Ex-Imigrasi membuktikan bahwa BCB dapat menjadi tempat belanja

tanpa mengurangi tujuan dari proses pelestarian.

......In general, a city has a historical value that comes from its origin and/or its development record. The

city?s historical values are preserved within an architectural means whereby the shape of the building could

be the witness of a city?s historical period. However, these days a city?s growth means building

development in which many old buildings are replaced by the new ones to fulfill the economics needs. As a

result, their historical values are threatened. The government has forbid these changes to take place in order
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to maintain the historical values remain within those old buildings. Accordingly, a conflict happens between

maintaining the historical and cultural values with commercial economic needs. In society, there is this idea

that old buildings are not useful for human activities anymore especially in today?s economic competitive

era. Therefore, many people do not care about the story behind those old buildings. This kind of problem

would always happen and hence a harmonization should be created between a historical or cultural value

with commercial economic needs so each of them could support the other.

This thesis would discuss whether adaptive use of heritage buildings by modifying its function to be more

commercial but still maintain its historical values could solve the problem mentioned previously and how

the impacts on the shape of the architecture or on the non-architectural aspects. This thesis would be limited

to discuss shopping as one of commercial activities related to adaptive use of heritage buildings because it is

believed that shopping could bring significant benefit for the owner. With this adjustment, it is expected that

the society would preserve and maintain the shape of heritage buildings within norms that have been

determined and the shape should be suitable with the architectural rules. This is because there are design

requirements for shopping activities that have been the building?s typology. It is essential to consider those

requirements in order to verify whether those heritage buildings are suitable for this type of commercial

activities, which in this case is shopping. The heritage building still could bring benefits for society by

adaptive use that appropriate with the era?s development. There are two cases discussed in this thesis. These

are museum Bank Indonesia and old Immigration buildings. These cases demonstrated that heritage

buildings could be the shopping area without reducing their conservation process.


